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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat sedentary behavior, kebugaran 

jasmani dan juga hubungan antara tingkat sedentary behavior dengan kebugaran 

jasmani berdasarkan jenis kelamin siswa kelas V SDN Pancasila Kabupaten Bandung 

Barat. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif 

dengan menggunakan desain korelasional. Subjek penelitian ini melibatkan siswa 

kelas V yang berjumlah 80 siswa, 56 laki-laki dan 24 perempuan. Teknik 

pengambilan sampel yang digunakan adalah total 2nnsampling. Instrumen yang 

digunakan dalam penelitian ini menggunakan kuisioner Adolescent Sedentary 

Activity Questionnaire dan tes kebugaran jasmani Indonesia (TKJI). Dari 56 

resonden laki – laki, 83% tingkat sedentary behavior tinggi sedangkan 24 responden 

perempuan, 96%  tingkat sedentary behavior tinggi, Dari keseluruhan responden laki – 

laki dan perempuan rata – rata melakukan tingkat sedentary behavior  > 5 jam yang 

artinya berada pada kategori tinggi. Dari 56 responden laki – laki, 55% kebugaran 

jasmaninya kurang, sedangkan 24 responden perempuan, 54% kebugaran jasmaninya 

kurang.  Berdasarkan pengolahan data dan analisis data terdapat nilai p sebesar 

0,011. Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat korelasi yang signifikan antara 

tingkat sedentary behavior dengan kebugaran jasmani berdasarkan jenis kelamin 

.  

Kata Kunci : Tingkat Sedentary behavior, Kebugaran Jasmani, Jenis Kelamin 
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ABSTRACT 

This study aims to determine the level of sedentary behavior, physical fitness and 

also the relationship between the level of sedentary behavior and physical fitness 

based on the gender of grade V students of SDN Pancasila, West Bandung Regency. 

The method used in this study is quantitative descriptive using a correlational design. 

The subjects of this study involved class V students totaling 80 students, 56 boys and 

24 girls. The sampling technique used is a total of 2nnsampling. The instruments 

used in this study used the Adolescent Sedentary Activity Questionnaire 

questionnaire and the Indonesian physical fitness test (TKJI). Of the 56 male 

respondents, 83% of the level of sedentary behavior was high while 24 female 

respondents, 96% of the level of sedentary behavior was high, of all male and female 

respondents on average did a level of sedentary behavior > 5 hours which means it 

was in the high category. Of the 56 male respondents, 55% had less physical fitness, 

while 24 female respondents, 54% had less physical fitness.  Based on data 

processing and data analysis, there is a p value of 0.011. So it can be concluded that 

there is a significant correlation between the level of sedentary behavior and physical 

fitness based on sex 

.  

Keywords: Sedentary behavior level, physical fitness, gender 
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